BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangatngedélam kehidupan.
Kita tidak dapat terlepas dari bahasa dalam mebkakuiktivitas sehari-hari,
Bahasa memiliki peran sentral dalam berbagai pdrkegan individu, baik itu
intelektual, sosial maupun emosional. Belajar bahasbaiknya tidak hanya
belajar bahasa ibu, akan tetapi perlu mempelagrasa asing yang akan sangat
bermanfaat dalam kehidupan. Bahasa asing terelalt satunya adalah bahasa
Inggris. Bahasa Inggris sebagai bahasa asing yajalcain di sekolah-sekolah
formal, mulai dari jenjang sekolah dasar hinggayperan tinggi.

Mata pelajaran Bahasa Inggris telah ada pada Kurnkul994 dan
kurikulum 2004, namun lebih dikembangkan lagi dal&urikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP). Bahasa Inggris dijaddaah satu mata pelajaran di
Sekolah Dasar sebagai muatan lokal yang harus shkisswa. Bahasa Inggris
terbentuk dari berbagai komponen dasar dan keafdldhs). Komponen dasar
tersebut yaitu kosakata, pelafalan dan struktumied| yang sangat berguna dalam
menuju tahapan berikutnya vyaitskills. Skills atau lebih dikenal dengan
keterampilan bahasa terdiri dari empat unsur yaegibentuknya yaitu menulis
(reading), berbicara gpeaking), menyimak (listening) dan menulis(writing).
Keterampilan tersebut saling mempengaruhi satu samaketika digunakan
dalam berkomunikasi.

Salah satu keterampilan yang harus dikuasai siswdu ymenulis.
Sebagaimana Standar Kompetensi Lulusan (SKL) balngsgis bagi siswa SD
(dalam Suyanto, 2007, him.5) “Menuliskan kata, wapdn dan teks fungsional
pendek sangat sederhana dalam ejaan dan tandaybagatepat”. Namun
kegiatan menulis tersebut dianggap sebagai ketdempang sulit jika
diterapkan di Sekolah Dasar. Seperti dikemukakah Kasihani (2007, him.68) :

Keterampilan menulis dianggap sebagai keteramgimasa yang paling
sulit sebab melibatkan kemampuan atau penguaséaralt@sa, kosakata



dan ejaan. Selain itu diperlukan kemampuan carngikieatau logika serta
keterampilan meramu kata menjadi kalimat yang bknaa

Dari pemaparan tersebut jelaslah bahwa kosakataipaleain salah satu
modal utama yang paling mendasar dalam keterampikmuliskan kata. Siswa
tidak akan memahami bahasa jika tidak menguasakiats yang terkandung
dalam sebuah komunikasi dalam bahasa tertentabiedlagi jika yang ia pelajari
adalah bahasa asing seperti bahasa Inggris. Jg@a smemiliki kekayaan
kosakata yang memadai, maka akan lebih menunjangaterketerampilan
berbahasa, khususnya menulis. Menurut Nurgiyantb®95, him.209) terdapat
tiga jenis penguasaan dalam suatu kata, salamysatadalah penguasaan
penulisan. Penguasaan tersebut dalam arti menguoasaipenulisan kosakata
sesuai dengan kaidah bahasa yang berlaku. Untulatam Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) di kelas IV Semester @afat Kompetensi Dasar
aspek kebahasaan yaitu “mengeja ujaran Bahasaidrgggrgat sederhana secara
tepat dan berterima dengan tanda baca yang bemgmyalibatkan kata, frase dan
kalimat”.

Bahasa Inggris adalah bahasa asing yang jaranghakgo oleh siswa
sekolah dasar, namun pembelajarannya di sekola#t dagnjembatani kegiatan
sehari-hari yang dialami siswa yang dapat dijadikeumber acuan bagi
pembelajaran di kelas. Kegiatan belajar ini menpakembelajaran keterampilan
berbahasa dan kebahasaan, yakni : kosakata. Péngésdadap kosakata akan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengekdankemampuan
berpikir melalui penjelajahan makna kata, fras¢askalimat yang terjalin dalam
karya sastra, contohnya prosa. Prosa merupakaru skatya sastra yang
disarankan dalam pembelajaran bahasa Inggris. Addmntuk prosa yang
digemari siswa di usia SD antara lain fabel, legenzkrita rakyat dan cerita
tentang pengalaman siswa seusia mereka. Karyaa dassebut yang memiliki
keindahan bahasa mampu menanamkan nilai-nilai kphi serta bermanfaat
dalam perkembangan bahasa anak. Sebagaimana pgatingrita menurut
Garvie (1990, him.3) bahwa “cerita itu penting keredapat berfungsi sebagai
kendaraan yang dapat digunakan untuk mengembargaampuan berbahasa



siswa, yakni kemampuan menyimak, berbicara, memimaapun menulis”.
Penggunaan cerita sebagai sarana pembelajaran dilgp@tkan dalam kegiatan

bahasa lisan maupun kegiatan berbahasa tulis.

Kemampuan berbahasa tulis meliputi kemampuan memban menulis
dalam bahasa Inggris. Namun demikian pembelajaranuhs dimulai setelah
siswa mampu membaca dan pembelajaran membacakdilaketelah menyimak
dan berbicara. Pembelajaran menulis dapat dimukangah kemampuan
membaca, kemudian kemampuan menulis kata, kalipatagraf dan teks.
Diawali dengan memperkenalkan bacaan, cerita sadarhbentuk kalimat
sederhana dengan kosakata yang dekat dengan lomgkusiswa. Menurut
Cameron (2001, him.125) “pembelajaran membaca, erérigata tulisan, sangat
penting bagi pendidikan anak maupun perkembang@draginya yang dapat

dilaksanakan dengan pembelajaran yang tepat”.

Pada kenyataannya dilapangan, pembelajaran bahggssl belum dapat
dikatakan berhasil sebagaimana mestinya. Hal tersdderdasarkan studi
pendahuluan pada tanggal 28 Januari 2014 terh&lap®a kelas IVB di SDN
Sukarame Kota Tasikmalaya membuktikan bahwa siswagih mengalami
kesulitan dalam menuliskan kata. Jika kondisi tauselibiarkan, dikhawatirkan
akan menghambat pembelajaran kosakata bahasaslyggg sangat menentukan
dalam keterampilan berbahasa, khususnya menulisu Ganya mentfansfer
pengertian kosakata tanpa melatih cara menuliskagtus kata dan cara
melafalkannya. Siswa akan kesulitan dalam memahsakna kata sehingga akan
terus beranggapan bahwa bahasa Inggris adalah pekjaran yang sukar dan

berdampak pada keterampilan menuliskan kata siswa.

Atas dasar itu guru dituntut kreatif menciptakaonses pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan. Bagi siswa usia sekoésardbermain adalah
belajar, karena dalam bermain memungkinkan sisviakuperpikir lebih kritis,
Kegiatan belajar bahasa Inggris memerlukan medihim sependapat dengan
Gustian (2012, him.2) menyatakan.:..Media in teaching vocabulary that can



motivate the student in learning English as a fgmelianguage, because they will
be enjoyable and interesting with a new materi&¥ari pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa media dalam pembelajaran kosalaggtat memotivasi siswa
dalam pembelajaran bahasa Inggris karena siswarakessa senang dan tertarik
dengan materi baru. Salah satunya media terselaahadnediapicture story
dalam pembelajaran bahasa. Penggunaan mpediae storydalam penelitian ini
difokuskan untuk keterampilan menuliskan kata. Namuga menyentuh
keterampilan berbahasa yang lainnya yaitu menyikeka guru membacakan
cerita, keterampilan membaca ketika siswa membasmbéli cerita serta
berbicara ketika siswa melafalkan kosakata dariiaetture storytersebut
sesuai gambar.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti besoth melakukan
penelitian dengan judul “Penggunaan Medfature Storybagi Peningkatan
Keterampilan Siswa Menuliskan Kata (Penelitian PE&sperimen pada
Pembelajaran Bahasa Inggris di Kelas IVB SDN Sukar&ota Tasikmalaya”.
Penulis akan menerapkan media pembelajareture storydi kelas IVB SDN
Sukarame Kota Tasikmalaya dan mengadakan penel#iatang peningkatan
keterampilan siswa menuliskan kata pada pembefajaahasa Inggris. Metode
penelitian yang akan digunakan adalah Pre Eksperdaegan bentu®ne Group
Pre-test - Post-test DesigrMelalui desain tersebut akan diketahui terjadi
peningkatan atau tidaknya keterampilan siswa mekati kata. Melalui
penggunaan medipicture storydiharapkan dapat menjadi alternatif agar siswa

lebih tertarik dalam pembelajaran bahasa Inggisnadanenuliskan kata

B. Identifikas Masalah Pendlitian

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat difdexsti dan dianalisis
beberapa masalah sebagai berikut :

1. Keterampilan siswa dalam menuliskan kata bahasgidmgasih rendah, hal
ini ditandai dengan ketidaktepatan dalam menuliskkata serta
keterampilan siswa menuliskan kata bahasa Inggelsinb memenuhi
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).



Terdapat tiga jenis kesalahan siswa dalam menuliskata, yaitu
ketidaksesuaian antara ejaan yang berlaku dengarpetafalan suatu kata
yang berasal dari sumber auditif, penambahan hsedia penghilangan
huruf

Media pembelajaran yang kurang variatif yang harsgbatas pada
menterjemahkan kosakata tanpa melatih siswa dalatafagan dan

penulisannya berdasarkan apa yang dilihat dan gatega.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusaalah yang diangkat

dalam penelitian ini antara lain :

1.

Bagaimana keterampilan siswa menuliskan kata sebehenggunakan
media picture storypada pembelajaran bahasa Inggris di kelas IVB SDN
Sukarame Kota Tasikmalaya?

Bagaimana keterampilan siswa menuliskan kata $etel@nggunakan
media picture storypada pembelajaran bahasa Inggris di kelas IVB SDN
Sukarame Kota Tasikmalaya?

Bagaimana peningkatan keterampilan siswa menuliskata dengan
penggunaan medgicture storypada pembelajaran bahasa Inggris di kelas
IVB SDN Sukarame Kota Tasikmalaya?

Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemuka@epun tujuan

penelitian ini adalah untuk :

1.

Memperoleh gambaran tentang keterampilan siswardadanuliskan kata
sebelum menggunakan medpcture story pada pembelajaran bahasa
Inggris di kelas IVB SDN Sukarame Kota Tasikmalaya

Memperoleh gambaran tentang keterampilan siswardadanuliskan kata
setelah menggunakan megiature storypada pembelajaran bahasa Inggris
di kelas IVB SDN Sukarame Kota Tasikmalaya



Memperoleh gambaran tentang peningkatan keteramgigava menuliskan
kata dengan penggunaan megiature storypada pembelajaran bahasa

Inggris di kelas IVB SDN Sukarame Kota Tasikmalaya

Manfaat Penelitian
Dalam melakukan kegiatan apapun, tentunya kitaningiendapatkan

manfaat, baik untuk kita sendiri maupun orang |Biegitupula dengan penelitian

ini, penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaagi semua pihak. Adapun

manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adséddagai berikut :

1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangarge&ihuan mengenai

media picture story yaitu media yang dapat digunakan dalam mengajarkan

kosakata sehingga siswa terampil dalam menuliskgan k

2.

a.
1)

2)
3)

1)

2)

3)

Manfaat Praktis

Bagi Siswa

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk :

Membantu siswa dalam meningkatkan penguasaan &ash&hasa Inggris.
Memudahkan siswa untuk belajar menuliskan kosdyatasa Inggris.
Memotivasi siswa untuk menumbuhkan minat terhadalpjgran Bahasa
Inggris

Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk :

Memberikan pengalaman kepada guru maupun calondglam merancang
penggunaan medjacture storypada pembelajaran bahasa Inggris.
Menambah variasi media dalam melaksanakan pemimlajasehingga
siswa tidak mengalami kejenuhan dalam belajar.

Memperoleh wawasan dan pengetahuan baru mengeda pembelajaran

dalam mengajarkan menulis kata



c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk :

1) Sedangkan manfaat bagi sekolah antara lain : Mekamersumbangan
pikiran bagi sekolah untuk menentukan rencana pkjalben yang efektif
dalam menggunakan media yang sesuai dengan tugumalegbajaran.

2) Menambah wawasan tentang bagaimana cara meningkkétarampilan
siswa dalam menuliskan kata sesuai dengan karstidternasing-masing
siswa.

F.  Struktur Organisas Skripsi
Struktur organisasi dalam skripsi ini disusun bsadian pokok-pokok

pikiran yang tercantum dalam setiap bab. Penyuswwhaipsi diawali dengan

sampul depan yang memuat judul penelitian, identpanulis, dan identitas
universitas tempat penulis menuntut ilmu. Di halare@lanjutnya terdapat lembar
pengesahan yang menunjukkan bahwa skripsi ini tikdtujui oleh pembimbing

dan ketua prodi. Di halaman ketiga terdapat peasyapenulis terhadap keaslian
dari karya ilmiahnya. Lembar keempat berisi katangamtar dan ucapan
terimakasih ditujukan kepada orang-orang yang telamberikan bantuan

sehingga skripsi ini dapat diselesaikan. Kemudgftad isi yang memuat halaman
dari setiap isi atau lembaran dari skripsi. Daftabel memuat tabel yang
tercantum dalam skripsi. Sedangkan daftar gambasi lgambar-gambar yang

tampil pada skripsi ini. Setelah itu lembar daféempiran yang memuat segala hal
yang diikutsertakan untuk mendukung penelitian ydilgksanakan. Skripsi ini

terdiri dari beberapa bab, berisi tentang pembahassuai dengan fokus dari
setiap bab.

Bab | diberi judul pendahuluan. Bab ini memapartetang latar belakang
penelitian, identifikasi masalah penelitian, rumusaasalah penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan struktur orgasiiskripsi.

Bab Il merupakan kajian pustaka, kerangka pemikidam hipotesis
penelitian. Isi penyajian disesuaikan dengan rumusaasalah dan tujuan

penelitian.



Bab Ill merupakan metode penelitian. Pada bab iancakup beberapa
fokus yang berhubungan dengan metode penelitiag gagunakan, antara lai :
lokasi, populasi dan sampel penelitian; metode lg@me desain penelitian;
definisi operasional variabel penelitian; instrumerpenelitian; proses
pengembangan instrument; teknik pengumpulan data,; deknik analisis data.
Analisis data dipaparkan secara teknis ketika nuddak penelitian.

Bab IV adalah hasil penelitian dan pembahasan. Balbaini, dipaparkan
tentang data hasil penelitian pengolahan atau ssmalata untuk menghasilkan
temuan yang berkaitan dengan masalah penelitanymusan dan tujuan
penelitian, seta pembahasan dan analisis temudapdngan. Hasil penelitian
akan dideskripsikan dan dianalisis pada bab inarfpgnya diinterpretasikan dan
dirumuskan simpulan dan saran bahan temuan peneliti

Bab V adalah simpulan dan saran. Pada bab ini digap tentang simpulan
dan saran. Simpulan dirumuskan berdasarkan hasdlipan, bahasan, temuan-
temuan dari penelitian. Saran merupakan masukanpdaeliti yang berkaitan
dengan penelitian yang dilakukannya sebagai titefgkt.

Daftar pustaka berisi data-data sumber atau refedami sumber cetak atau
elektronik yang digunakan penulis dalam menyusuipsk Setiap penyusunan
sumber data disesuaikan dengan pedoman penuliftan pizstaka.

Lampiran-lampiran dalam skripsi ini berupa ha;yehg perlu dilampirkan
untuk mendukung penelitian seperti hasil dokumenfaemnelitian, hitungan
analisis data dan hasil-hasil penelitian yang datlean. Adapun daftar lampiran
pada skripsi ini antara lain : surat pengesaharul jymbnelitian dan dosen
pembimbing; surat pengantar ke Dinas Kesbang; s&irapenelitian dari Dinas
Kesbang; surat izin penelitian dari Disdik Kota iKagalaya; surat izin penelitian
dari UPT Dinas Pendidikan Wilayah Tengah; suram igenelitian dari lokasi
penelitian; Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (BdR)itian; instrumen soal
penelitian dan kunci jawaban; sampel hasé-testsiswa; sampel hasgost-test

siswa; profil sekolah dan foto kegiatan penelitian.



